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Abstract: Digital technology-based learning is increasingly evolving in education, particularly 

in enhancing students' learning motivation. This study aims to analyze the effectiveness of 

implementing the Discovery Learning model integrated with digital technology in improving 

the learning motivation of fifth-grade students at SDN 4 Mendenrejo on the topic of light 

properties. This research employs a descriptive qualitative method with data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation. The research subjects consist 

of 17 students, the class teacher, and the school principal. Data analysis was conducted using 

a qualitative approach to identify changes in students' motivation before and after the 

implementation of this learning model. The results indicate a significant increase in students' 

learning motivation. Before the implementation, only 59% of students were interested in the 

material, which increased to 100% afterward. Students' enthusiasm for learning rose from 59% 

to 94%, and their perseverance in completing tasks improved from 53% to 88%. Educational 

videos, discussion-based experiments, and interactive quizzes on Wordwall were key factors 

in enhancing student engagement. This study confirms that the Discovery Learning model 

integrated with digital technology can be effectively applied in IPAS learning to enhance 

student motivation. It is recommended that the development of the Wordwall application 

include experimental simulation features and that teachers receive training on optimizing 

digital technology in education. 
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Abstrak: Pembelajaran berbasis teknologi digital semakin berkembang dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas penerapan model Discovery Learning berbasis digital dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 4 Mendenrejo pada materi sifat cahaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 17 siswa, guru 

kelas, dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk 

mengidentifikasi perubahan motivasi siswa sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

secara signifikan. Sebelum penerapan model ini, hanya 59% siswa yang tertarik dengan materi, 

meningkat menjadi 100% setelahnya. Antusiasme siswa dalam pembelajaran meningkat dari 

59% menjadi 94%, dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas meningkat dari 53% 

menjadi 88%. Video pembelajaran, eksperimen berbasis diskusi, serta kuis interaktif Wordwall 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini menegaskan 

bahwa model Discovery Learning berbasis digital dapat diterapkan secara efektif dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan motivasi siswa. Disarankan agar pengembangan 

aplikasi Wordwall mencakup fitur simulasi eksperimen dan adanya pelatihan guru dalam 

optimalisasi teknologi digital. 
 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Discovery Learning, Teknologi Digital 
 

Copyright (c) 2025 The Authors. This is an open-access article under the CC BY-SA 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
https://doi.org/10.47668/edusaintek.v12i2.1663
https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/EDUSAINTEK
mailto:marfita131@guru.sd.belajar.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Penerapan Model Discovery Learning Berbasis Digital dalam Pembelajaran IPAS ...  

 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 851  

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa dampak besar pada dunia pendidikan, 

terutama dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Salah satu pendekatan yang sesuai untuk tingkat sekolah dasar adalah Discovery 

Learning, yaitu model pembelajaran yang mendorong siswa secara aktif mengeksplorasi 

dan menemukan konsep secara mandiri. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS), integrasi teknologi digital melalui perangkat seperti Chromebook dan 

aplikasi Wordwall terbukti dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa 

terhadap materi. Pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan keterlibatan siswa, 

ketertarikan, dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan (Wirdayani et al., 

2023).Dalam konteks Discovery Learning, Chromebook memfasilitasi eksplorasi 

informasi berbasis internet secara mandiri, sedangkan Wordwall menyediakan kuis 

interaktif yang relevan dengan konsep IPAS, seperti sifat cahaya. Penggunaan berbagai 

media pembelajaran secara efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

siswa dapat belajar secara aktif, terarah, dan menyenangkan (Pradani, 2022). 

Pinasthika & Kaltsum (2022) menegaskan bahwa pembelajaran IPA seharusnya 

mendorong siswa untuk mengembangkan potensi mereka melalui eksperimen dan temuan 

langsung, mengingat esensi IPA adalah proses penemuan. Istidah et al. (2022) 

menambahkan bahwa Discovery Learning menuntut siswa untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep secara mandiri. Dengan pendekatan ini, hasil pembelajaran 

cenderung lebih mudah diingat oleh siswa. Model Discovery Learning dirancang untuk 

melatih siswa bereksperimen dan mengubah pembelajaran yang awalnya pasif menjadi 

lebih aktif dan kreatif (Primantiko et al., 2021). Guru berperan untuk menggeser fokus 

pembelajaran dari berpusat pada guru ke berpusat pada siswa. Model ini menekankan 

pentingnya peran siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan mandiri selama proses 

pembelajaran (Hasnan et al., 2020). Dalam hal ini, Chromebook digunakan untuk 

mendukung eksplorasi mandiri siswa, yang membantu membangun kemandirian belajar 

(Azis, 2019). Selain itu, media interaktif seperti video pembelajaran dan aplikasi berbasis 

digital terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan ketertarikan siswa terhadap materi 

pelajaran (Maulani et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas 5 SDN 4 

Mendenrejo pada 5 Maret 2024, ditemukan bahwa terdapat masalah dalam pembelejaran 

IPAS yaitu 1) Guru menemukan bahwa siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS karena metode yang digunakan kurang interaktif dan tidak menarik 

perhatian siswa, 2) Pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode ceramah dan buku 

teks, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara 

mandiri dengan bantuan teknologi digital, 3) Banyak siswa yang pasif dalam 

pembelajaran IPAS, 4) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS, 

terutama yang bersifat abstrak, seperti sifat cahaya, karena kurangnya visualisasi dan 

pengalaman eksploratif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

diperlukan solusi yang efektif, salah satunya dengan menerapkan model Discovery 

Learning berbasis digital yang memanfaatkan Chromebook dan kuis interaktif Wordwall 

dalam pembelajaran IPAS.  Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan 

terhadap materi, menumbuhkan antusias siswa dan memperkuat ketekunan mereka dalam 

proses belajar. 

Penelitian sebelumnya oleh Aswan et al. (2023) menunjukkan bahwa Discovery 

Learning terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa, yang merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan akademik. Sedangkan penelitian Sari et al. (2022) Penerapan Video 

Pembelajaran IPA dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Kedua penelitian 

tersebut berfokus pada aspek yang berbeda, yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan metode yang berbeda.  Penelitian ini berfokus pada penerapan model Discovery 

Learning berbasis digital dengan memanfaatkan chroombook dan wordwall. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui bagaimana penerepan model discovery learning berbasis digital 

dan bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan 

gambaran mendalam mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPAS 

serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Menurut Sugiyono (2010), 

pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara holistik dan 

mendetail sesuai dengan kondisi lapangan. Penelitian dilaksanakan di kelas 5 SDN 4 

Mendenrejo pada materi "Sifat Cahaya" dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dikumpulkan pada tanggal 9–11 
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November 2024, dengan subjek penelitian terdiri atas 17 siswa, guru kelas, dan kepala 

sekolah. 

Data diperoleh melalui observasi penggunaan video pembelajaran, Chromebook, 

dan aplikasi Wordwall. wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah; serta 

dokumentasi berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan hasil kuis. Tahapan 

penelitian meliputi persiapan materi, pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, 

pengumpulan data, serta analisis untuk mengidentifikasi pola-pola yang berhubungan 

dengan motivasi belajar siswa. Teknik analisis data melibatkan interpretasi data dan 

triangulasi untuk memastikan validitas temuan. Keabsahan data dijaga melalui proses 

triangulasi dan diskusi dengan rekan sejawat untuk memastikan hasil penelitian lebih 

akurat dan dapat dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penerapan Model Discovery Learning Berbasis Digital: Materi Sifat Cahaya 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan efektivitas proses belajar, khususnya dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Penelitian ini mengintegrasikan teknologi digital dengan model Discovery 

Learning untuk mengajarkan materi "Sifat Cahaya" di kelas 5 SDN 4 Mendenrejo. Model 

Discovery Learning merupakan pendekatan yang mendorong siswa secara mandiri 

menemukan konsep melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. Proses pembelajaran 

dalam model ini meliputi tahapan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru telah melakukan 

perencanaan awal dengan menyusun modul ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa. Modul ini telah dikembangkan dengan mengintegrasikan teknologi 

digital untuk membantu siswa memahami konsep "Sifat Cahaya" secara lebih efektif. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana kelas mendukung penerapan pembelajaran 

interaktif, meskipun diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa yang 

memiliki karakteristik beragam. 

Analisis dokumen terhadap modul ajar juga mengungkapkan bahwa materi 

pembelajaran membutuhkan pengayaan agar lebih relevan dan menarik melalui 

penggunaan teknologi digital. Berdasarkan temuan ini, model Discovery Learning 



Penerapan Model Discovery Learning Berbasis Digital dalam Pembelajaran IPAS ...  

 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 854  

dirancang dengan tahapan-tahapan sistematis, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi, untuk mendorong siswa 

mengeksplorasi dan memahami konsep secara mandiri. Pengembangan modul ajar yang 

telah dilakukan oleh guru menjadi pendukung utama penerapan model ini. Hal ini di 

dukung dengan dokumen modul ajar yang telah dibuat oleh guru : 

 

Gambar 1. Dokumen Modul Ajar 

Pada tahap pelaksanaan, guru berhasil mengimplementasikan Model Discovery 

Learning Berbasis Digital. Guru menyatakan bahwa teknologi digital dimanfaatkan untuk 

mendukung proses eksplorasi siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi dan 

dokumentasi yang menunjukkan penerapan setiap tahapan dalam model Discovery 

Learning, mulai dari tahap stimulasi hingga generalisasi. Selama proses tersebut, siswa 

terlihat aktif terlibat dalam menemukan konsep secara mandiri. 

Tahap 1: Stimulasi 

Pembelajaran diawali dengan pemanfaatan LCD untuk memutar video yang 

menyajikan penjelasan visual mengenai sifat cahaya. Video tersebut berhasil menarik 

perhatian siswa. Mereka tertarik dengan gambar cahaya saat terjadinya pemantulan dan 

pembiasan. Penggunaan video dalam proses pembelajaran efektif dalam meningkatkan 

ketertarikan, antusias dan ketekunan siswa. 
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Gambar 2. Tahap Stimulasi 

Tahap 2: Identifikasi Masalah 

Setelah menyaksikan video, guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti, 

"Mengapa bayangan dapat terbentuk?" dan "Apa yang terjadi ketika cahaya mengenai 

benda buram atau transparan?". Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merumuskan 

hipotesis mereka mengenai sifat cahaya, seperti kemampuannya menembus objek atau 

perubahan arah ketika melewati media tertentu. 
 

 

Gambar 3. Tahap Identifikasi Masalah 

Tahap 3: Pengumpulan Data 

Siswa melakukan percobaan secara berkelompok dengan menggunakan alat seperti 

senter, plastik transparan, kertas karton, kertas buram, dan gelas kaca. Mereka diminta 

mengamati beberapa hal: 1) Apakah cahaya dapat menembus plastik transparan? 2) 

Bagaimana interaksi cahaya dengan kertas buram dan kertas karton? 3) Apa yang terjadi 

ketika cahaya melewati gelas kaca? Hasil pengamatan dicatat oleh siswa dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Aktivitas ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

praktis siswa, seperti melakukan observasi dan mencatat data secara sistematis. 
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Gambar 4. Eksperimen Siswa 

Tahap 4: Pengolahan Data 

Setelah menyelesaikan percobaan, siswa menganalisis hasil pengamatan yang telah 

mereka lakukan. Mereka membandingkan temuan dari setiap kelompok, seperti: 1) 

Plastik transparan memungkinkan cahaya menembus sepenuhnya. 2) Kertas buram hanya 

memungkinkan sebagian cahaya melewati. 3) Kertas karton tidak dapat ditembus cahaya 

sama sekali. 4) Gelas kaca menunjukkan adanya pembiasan, di mana cahaya dibelokkan. 

Tahap 5: Verifikasi 

Guru memimpin diskusi kelas untuk mengonfirmasi hasil temuan siswa. Dalam 

diskusi ini, guru memberikan penjelasan lebih mendalam tentang sifat-sifat cahaya, 

seperti kemampuannya menembus benda bening, merambat lurus, memantul, dan 

mengalami pembiasan.  

Tahap 6: Generalisasi 

Bersama dengan guru, siswa menyimpulkan bahwa cahaya memiliki beberapa sifat 

utama, yaitu dapat menembus benda bening, merambat lurus, serta dapat dipantulkan atau 

dibiaskan. Kesimpulan ini dirancang untuk memperkuat pengetahuan siswa mengenai 

konsep sifat cahaya. 

Evaluasi 

Sebagai langkah evaluasi, guru menggunakan aplikasi Wordwall untuk 

memberikan kuis interaktif. Kuis ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa 

tentang sifat cahaya. Selain berfungsi sebagai alat evaluasi, kuis berbasis teknologi ini 

juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan kompetitif. Teknologi ini 

meningkatkan motivasi siswa dengan menciptakan tantangan dan melibatkan mereka 

secara aktif dalam proses belajar. 
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Gambar 5. Kuis IPAS Materi Sifat Cahaya 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan motivasi siswa dalam 

pembelajaran IPAS pada materi "Sifat Cahaya" dengan memanfaatkan teknologi digital 

melalui penerapan model Discovery Based Learning (DBL). Motivasi siswa dinilai 

berdasarkan tiga indikator utama: minat terhadap materi, antusiasme dalam berpartisipasi, 

dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Berikut ini merupakan data awal dan data 

akhir hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik: 

Tabel 1. Data Awal Motivasi Siswa Sekolah Dasar. 

Aspek 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Keterangan 

Ketertarikan 10 59% 
Siswa menunjukkan ketertarikan pada 

materi sifat sifat cahaya 

  7 41% 
Belum memiliki ketertarikan terhadap 

materi sifat cahaya. 

Antusiasme 10 59% 
Siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS 

  7 
41% 

Memerlukan motivasi tambahan 

pembelajaran IPAS 

Ketekunan 9 53% Memiliki ketekunan yang baik 

  8 47% Memerlukan motivasi dalam belajar  

Berdasarkan Tabel 1, motivasi awal siswa dalam pembelajaran IPAS masih 

bervariasi. Pada aspek ketertarikan, 59% siswa menunjukkan minat terhadap materi sifat 

cahaya, sementara 41% lainnya kurang tertarik. Pada aspek antusiasme, 59% siswa aktif 

dalam pembelajaran, sedangkan 41% lainnya memerlukan dorongan motivasi tambahan. 

Sementara itu, pada aspek ketekunan, 53% siswa menunjukkan ketekunan yang baik, 

sementara 47% lainnya masih membutuhkan motivasi untuk tetap fokus belajar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kendala dalam motivasi belajar. 

Setelah menerapkan model Discovery Learning berbasis digital dengan memanfaatkan 

chroombook dan kuis wordwall dilakukan observasi dan wawancara dengan hasil sebagai 

berikut:  
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Tabel 2. Data Akhir Motivasi Siswa Sekolah Dasar 

Aspek 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Keterangan 

Ketertarikan 17 100% 
Siswa menunjukkan ketertarikan pada 

materi sifat sifat cahaya 

  0 0% 
Belum memiliki ketertarikan terhadap 

materi sifat cahaya. 

Antusiasme 16 94% 
Siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS 

  1 
6% 

Memerlukan motivasi tambahan 

pembelajaran IPAS 

Ketekunan 15 88% Memiliki ketekunan yang baik 

  2 12% Memerlukan motivasi dalam belajar  
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam motivasi 

belajar siswa setelah penerapan model Discovery Learning berbasis digital. Pada aspek 

ketertarikan, seluruh siswa (100%) menunjukkan minat terhadap materi "Sifat Cahaya". 

Penggunaan teknologi digital seperti Chromebook, aplikasi Wordwall, dan video 

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan ketertarikan siswa. Saat video 

pembelajaran ditampilkan melalui LCD, siswa lebih fokus dan tertarik dengan materi. 

Selain itu, kegiatan eksperimen langsung semakin memperkuat minat siswa dengan 

menyaksikan fenomena cahaya secara langsung dan melakukan eksplorasi mandiri. 

Pada aspek antusiasme, 94% siswa aktif dalam pembelajaran, terutama saat 

melakukan percobaan kelompok dan presentasi hasil eksperimen. Kegiatan ini 

mendorong semangat kolaborasi serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

mengeksplorasi sifat cahaya. Selain itu, kuis interaktif melalui Wordwall menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kompetitif secara positif, sehingga 

membuat siswa lebih antusias mengikuti evaluasi. 

Pada aspek ketekunan, 88% siswa menunjukkan ketekunan yang baik dalam 

menyelesaikan tugas, terutama dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan eksplorasi tambahan menggunakan Chromebook. Siswa terdorong untuk mencari 

informasi lebih lanjut melalui sumber digital, seperti video di YouTube, serta 

menyelesaikan tantangan pembelajaran, termasuk kuis di Wordwall hingga memperoleh 

hasil yang memuaskan.  
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Pembahasan 

Penerapan Model Discovery Learning Berbasis Digital: Materi Sifat Cahaya 

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, terutama dengan 

mengintegrasikan model Discovery Learning (DL) dengan media digital, terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 

berbasis teknologi untuk mendorong pemahaman konsep, khususnya pada materi abstrak 

seperti "Sifat Cahaya." Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian yang dihubungkan 

dengan teori-teori terbaru. Model Discovery Learning merupakan pendekatan 

konstruktivis yang mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep 

secara mandiri. Bruner dalam penelitian terbaru oleh Tahir & Marniati (2019) 

berpendapat bahwa pembelajaran berbasis penemuan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. Integrasi teknologi digital, seperti video 

pembelajaran, alat eksperimen, dan aplikasi kuis berbasis digital, memperkuat setiap 

tahap dalam model DL:  

Tahap 1: Stimulasi 

Penggunaan media video dalam pembelajaran sejalan dengan penelitian Susianing 

Hendrawati & Widiowati (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan video 

pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan siswa secara signifikan. Studi ini 

menemukan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar 

memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa, Hasil ini mengindikasikan 

bahwa penyajian konsep abstrak melalui video mampu menarik minat siswa terhadap 

materi yang kompleks, seperti pemantulan dan pembiasan cahaya. Sejalan dengan temuan 

tersebut, Pradani (2022) juga mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis video dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran IPA. 

Studi yang dilakukan di sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi dan 

aktif saat video digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Ini membuktikan bahwa 

penyajian materi dalam bentuk visual mampu menarik perhatian siswa serta 

meningkatkan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Pemanfaatan video 

pembelajaran tidak hanya berdampak pada ketertarikan dan antusiasme siswa, tetapi juga 

meningkatkan ketekunan mereka dalam belajar. Dengan menyajikan fenomena ilmiah 

dalam bentuk yang lebih konkret, siswa menjadi lebih tekun dalam mengeksplorasi 

konsep yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video merupakan 
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strategi yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna 

bagi siswa sekolah dasar. 

Tahap 2: Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah dalam Discovery Learning berperan penting dalam 

meningkatkan ketertarikan, antusiasme, dan ketekunan siswa. Sejalan dengan penelitian 

Sari et al. (2022), penggunaan pertanyaan pemantik mendorong siswa berpikir kritis dan 

meningkatkan keterlibatan hingga 85%. Darikini (2022) juga menemukan bahwa metode 

inkuiri berbasis diskusi mampu meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian, tahap 

ini efektif dalam membangun pemahaman konseptual siswa terhadap sifat cahaya. 

Tahap 3: Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, siswa melakukan eksperimen langsung 

menggunakan alat seperti senter, plastik transparan, dan gelas kaca. Aktivitas ini 

mendukung keterlibatan praktis sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis. Penelitian 

oleh Indartiwi et al. (2020) juga menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa melalui metode interaktif, pengaturan tempat duduk 

dinamis, dan penugasan kelompok. Pendekatan personal dan dukungan emosional dari 

guru membantu membangun kepercayaan diri siswa, yang pada akhirnya meningkatkan 

partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Studi Marwah Sholihah & Nurrohmatul 

Amaliyah (2022) menyimpulkan bahwa diskusi kelompok dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, karena mereka didorong untuk berargumen dan aktif 

selama pembelajaran. 

Tahap 4: Identifikasi Masalah 

Tahap pengolahan data dalam Discovery Learning memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan masalah. Sejalan dengan 

penelitian Astuti et al. (2021) proses ini meningkatkan ketertarikan dan ketekunan siswa 

dalam mengeksplorasi konsep sains melalui pengalaman langsung. Analisis hasil 

percobaan membantu siswa memahami hubungan antara sifat cahaya dan karakteristik 

benda. Studi oleh Rahayu (2019) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

investigasi dapat meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Tahap 5: Verifikasi 

Tahap verifikasi dalam Discovery Learning memainkan peran penting dalam 

mengonfirmasi pemahaman siswa terhadap konsep yang telah mereka eksplorasi. Diskusi 
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kelas yang dipandu guru membantu siswa merefleksikan hasil observasi mereka serta 

membandingkannya dengan teori ilmiah yang relevan. Sejalan dengan penelitian oleh 

Setyawan & Kristanti (2021) proses verifikasi yang melibatkan diskusi aktif 

meningkatkan pengetahuan siswa, karena mereka dapat mengklarifikasi miskonsepsi 

melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya. Selain itu, verifikasi memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan menguji kembali 

hipotesis mereka berdasarkan fakta yang telah ditemukan. 

Tahap 6: Generalisasi 

Generalisasi merupakan tahap akhir dalam Discovery Learning yang bertujuan 

untuk menyusun kesimpulan dari hasil pembelajaran. Pada tahap ini, siswa bersama guru 

merumuskan prinsip atau hukum yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Menurut 

Ma’ruf et al. (2019), tahap generalisasi dalam pembelajaran berbasis penemuan 

memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih sistematis dan meningkatkan daya 

ingat jangka panjang. Dengan merangkum sifat-sifat cahaya, seperti kemampuannya 

menembus benda bening, merambat lurus, memantul, dan mengalami pembiasan, siswa 

dapat lebih mudah menghubungkan materi dengan fenomena di kehidupan sehari-hari. 

Hal ini juga memperkuat kemampuan berpikir analitis serta meningkatkan motivasi siswa 

untuk terus mengeksplorasi konsep-konsep sains lainnya. 

Evaluasi  

Evaluasi menggunakan aplikasi Wordwall memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan kompetitif. Kapp (2021) menemukan bahwa elemen permainan 

dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa. Kuis berbasis digital mendorong keterlibatan aktif karena siswa merasa lebih 

tertantang. Penelitian Rosmana et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall 

sebagai media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Aplikasi 

ini menawarkan fitur yang menarik, sehingga siswa merasa belajar bukan sebagai beban, 

tetapi sebagai aktivitas yang menyenangkan. Studi oleh Dariyo (2023) menunjukkan 

bahwa Wordwall mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, dengan 

berbagai fitur seperti kuis, pencocokan kata, dan permainan lainnya, yang mendukung 

berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Format kuis yang 

kompetitif juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan berusaha mencapai 

hasil terbaik, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Secara 
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keseluruhan, penerapan teknologi digital dalam model DL mendukung teori self-

determination dari Hamzah (2020), yang menekankan bahwa pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan relevan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa 

merasa diberdayakan melalui eksplorasi dan pemecahan masalah mandiri, mereka 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar.  

Kuis interaktif menggunakan Wordwall menciptakan suasana kompetitif yang 

positif dan menyenangkan, yang meningkatkan antusiasme mereka dalam mengikuti 

evaluasi. Penelitian oleh Rosmana et al. (2023) menunjukkan bahwa sifat interaktif dari 

Wordwall memungkinkan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran, baik secara 

individu maupun kelompok, yang mendorong eksplorasi materi dan meningkatkan 

keterlibatan mereka. Teori konstruktivisme yang dikemukakan Tahir & Marniati (2019) 

menyatakan bahwa partisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis eksperimen dan 

teknologi meningkatkan pemahaman siswa dan mendorong keterlibatan mereka. 

Penelitian Pradani (2022) juga menunjukkan bahwa elemen permainan dalam pendidikan, 

seperti yang terdapat dalam Wordwall, dapat meningkatkan antusiasme siswa. Dengan 

tantangan dalam kuis, siswa merasa lebih termotivasi untuk berkompetisi secara sehat, 

yang memperkuat rasa ingin tahu dan keterlibatan mereka. 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran IPAS pada materi sifat cahaya 

dengan menggunakan teknologi digital dapat dilihat melalui indikator penting seperti 

ketertarikan terhadap materi, antusiasme dalam berpartisipasi, dan ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas. Model Discovery Learning (DL) memainkan peran kunci dalam 

peningkatan motivasi ini karena model ini mendorong siswa untuk aktif menemukan 

konsep melalui eksplorasi dan eksperimen langsung. Pada aspek ketertarikan materi, 

penggunaan teknologi digital seperti Chromebook dan aplikasi Wordwall membuat 

materi sifat cahaya lebih menarik bagi siswa. Saat guru menampilkan video tentang sifat 

cahaya menggunakan LCD di awal pembelajaran, siswa lebih mudah memahami konsep 

tersebut secara visual, yang meningkatkan ketertarikan mereka terhadap materi. Dalam 

model Discovery Based Learning (DBL), siswa diberikan tugas untuk mengeksplorasi 

fenomena cahaya melalui percobaan, yang membangkitkan rasa ingin tahu mereka. 

Percobaan langsung ini memperdalam ketertarikan mereka karena mereka dapat 

menyaksikan fenomena cahaya secara langsung. 
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Teori motivasi intrinsik yang dikembangkan oleh Nurafni & Ninawati (2021) 

menjelaskan bahwa minat siswa terhadap materi meningkat saat mereka mengalami 

pengalaman belajar yang menyenangkan, seperti yang tercipta melalui video dan 

percobaan dalam model DBL. Selain itu, teknologi digital mendukung pengalaman 

belajar yang bervariasi dan menyenangkan, sesuai dengan penelitian Arman Berkat 

Cristian Waruwu & Debora Sitinjak (2022)yang menunjukkan bahwa media multimedia 

meningkatkan minat siswa. Studi Arni (2021) juga menunjukkan bahwa aplikasi 

pembelajaran interaktif seperti Wordwall meningkatkan keterlibatan siswa dengan 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Pada aspek antusiasme, siswa 

terlihat sangat aktif dalam berpartisipasi selama kegiatan eksperimen kelompok dan 

presentasi hasil percobaan. Model DBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkolaborasi dan berbagi temuan mereka. Teknologi digital, seperti Chromebook untuk 

mencari informasi tambahan dan aplikasi Wordwall untuk kuis interaktif, berfungsi 

sebagai pendorong partisipasi aktif. Dalam eksperimen kelompok, siswa bekerja bersama 

untuk memahami sifat cahaya melalui percobaan langsung, yang meningkatkan 

keterlibatan mereka. 

Pada aspek ketekunan, siswa menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan eksplorasi tambahan dengan menggunakan 

Chromebook untuk mencari informasi melalui video di YouTube. Dalam model DBL, 

siswa diberi kesempatan untuk secara mandiri mengeksplorasi dan memecahkan masalah, 

yang memperkuat ketekunan mereka dalam menyelesaikan tugas. Mereka berusaha 

memahami materi secara mendalam dan menunjukkan keseriusan dalam menyelesaikan 

tugas. Ketekunan siswa juga terlihat saat mereka mengerjakan kuis di Wordwall, di mana 

mereka terdorong untuk terus mencoba hingga mencapai hasil yang memuaskan. 

Teknologi digital memberikan stimulasi visual dan tantangan yang membantu siswa tetap 

fokus dan gigih dalam belajar. Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis teknologi mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, yang meningkatkan 

ketekunan mereka. Dalam konteks DBL, tantangan melalui percobaan dan kuis 

membantu siswa berusaha lebih keras untuk memahami materi. Integrasi teknologi digital 

dalam model Discovery Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 

siswa melalui peningkatan ketertarikan, antusiasme, dan ketekunan mereka dalam belajar 

tentang sifat cahaya. 
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SIMPULAN  

Penerapan model Discovery Learning berbasis digital dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya materi sifat cahaya, terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

5 SDN 4 Mendenrejo. Penggunaan video sebagai stimulasi visual, eksperimen kelompok 

berbasis diskusi, dan kuis interaktif melalui aplikasi Wordwall secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Mereka menunjukkan ketertarikan lebih tinggi terhadap 

materi, antusiasme dalam berpartisipasi, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas. 

Dari perspektif teoretis, temuan ini mendukung teori motivasi dan pembelajaran yang 

menekankan pentingnya pengalaman belajar interaktif berbasis teknologi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa 

eksplorasi langsung dan penggunaan teknologi digital tidak hanya memperdalam 

pemahaman siswa tentang sifat cahaya tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis 

dan kolaboratif mereka. Untuk implementasi yang lebih optimal, pelatihan guru terkait 

pemanfaatan teknologi digital dalam model Discovery Learning perlu dilakukan secara 

berkelanjutan, dengan fokus pada strategi pembelajaran berbasis eksperimen. Selain itu, 

pengembangan aplikasi interaktif seperti Wordwall sebaiknya mencakup fitur yang 

mendukung simulasi ilmiah dan analisis hasil eksperimen siswa, sehingga lebih relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran IPAS. 
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